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ABSTRAK 

 

Meningkatkan kemampuan kognitif dalam mengenal hasil penjumlahan 1-10 menggunakan 

metode bermain kartu pada kelompok B TK Dharma Wanita Papar Papar. Skripsi Fakultas Ilmu 

Pendidikan Prodi S1 PG PAUD, Universitas Nusantara PGRI Kediri. 

Penelitian ini dilatar belakang hasil pengamatan dan pengalaman peneliti, bahwa kemampuan 

kognitif dalam mengenal hasil penjumlahan 1-10, beberapa anak di kelompok B TK Dharma Wanita 

Papar Desa Papar Kecamatan Papar Kabupaten Kediri masih kurang.  Penelitian ini secara umum 

bertujuan untuk meningkatkan kemampuan kognitif dalam mengenal hasil penjumlahan 1-10, secara 

khusus mengetahui seberapa besar peningkatan anak dalam mengenal hasil penjumlahan 1-10  melalui 

metode bermain kartu.. Rumusan masalah pada penelitian adalah: Apakah melalui metode bermain 

kartu  dapat meningkatkan kemampuan kognitif dalam mengenal hasil penjumlahan 1-10 pada anak 

kelompok B TK Dharma Wanita Papar Kecamatan Papar Kabupaten Kediri tahun pelajaran 2014/2015 

? 

 Penelitian ini menggunakan penelitian tindakan kelas (PTK) dengan subyek penelitian anak 

kelompok B TK Dharma Wanita Papar Kecamatan Papar Kabupaten Kediri tahun pelajaran 

2014/2015. Yang berjumlah 17 anak didik terdiri dari 8 anak laki-laki dan 9 anak perempuan 

penelitian ini dilakukan selama 3 siklus dengan prosedur umum meliputi tahapan 1)perencanaan, 

2)pelaksanaan, 3)Pengamatan, 4)Refleksi. Data penelitian ini adalah data perkembangan dalam 

mengenal angka , instrumen yang digunakan adalah pedoman observasi yang mengacu pada indikator 

yang ditetapkan dan teknik, analisis data yang digunakan adalah kualitatif dengan mengolah data yang 

terkumpul melalui observasi. 

 Hasil dari penelitian ini adalah: ketepatan, keaktifan dan kemandirian anak dalam mengikuti 

kegiatan bermain kartu dari siklus I, II dan siklus III mengalami peningkatan dari 45,5%,46 %, 75 %. 

 Berdasarkan hasil analisis data pembahasan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa, 

melalui metode bermain kartu dapat meingkatkan kemampuan kognitif dalam mengenal hasil 

penjumlahan 1-10  di TK Dharma Wanita Papar, Kecamatan Papar Kabupaten Kediri. Untuk 

selanjutnya disarankan kepada guru Taman kanak-kanak hendaknya didalam kegiatan pembelajaran  

menggunakan metode yang menarik seperti metode bermain  untuk meningkatkan kemampuan 

kognitif, juga kemampuan yang lainnya seperti: Bahasa, fisik motorik, sosial emosional dan nilai-nilai 

moral keagamaan. 

 

Kata kunci : kemampuan kognitif, metode bermain, media kartu penjumlahan 
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I. LATAR BELAKANG 

 

Taman Kanak-Kanak (TK) 

merupakan lembaga pendidikan formal 

sebelumanak   memasuki sekolah 

dasar,lembaga ini dianggap penting 

karena bagi anak usia ini merupakan 

golden age (usia emas) yang 

didalamnya terdapat “masa peka” yang 

datang sekali .Masa peka adalah suatu 

masa yang menuntut perkembangan 

anak dikembangkan secara 

optimal.Menurut pengamatan saya 

pada lembaga saya menunjukkan 

bahwa anak yang melalui pendidikan di 

TK,memiliki kemampuan yang lebih di 

banding dengan anak yang tidak 

melalui pendidikan di TK ketika 

memasuki Sekolah Dasar. 

Salah satu tugas pokok dan 

fungsi Direktorat  Pembinaan Taman 

Kanak-Kanak dan Sekolah Dasar 

adalah meningkatkan mutu proses dan 

hasil pendidikan di Taman Kanak-

Kanak,upaya ini dilalkukan dengan 

Penyempurnaan program Kegiatan 

Belajar Mengajar Taman Kanak-kanak 

(PKBTK) atau Kurikulum TK,tahun 

2004 beserta perangkatnya 

. Menurut Piaget ( dalam 

Sujiono,2008) menyebutkan bahwa ada 

lima bidang pengembangan yang harus 

diberikan pada Anak Usia Dini yaitu : 

bidang pengembangan 

Berbahasa,bidang pengembangan 

Kognitif,bidang pengembangan Fisik 

Motorik,bidang pengembangan Sosial 

Emosional,bidang pengembangan nilai-

nilai Agama dan Moral 

.Bidang pengembangan yang 

diajarkan di TK adalah Kognitif. Piaget 

(dalam Sujiono, 2008) menyebutkan 

bahwa pengembangan kognitif adalah 

suatu proses berfikir. Peningkatan 

kemampuan kognitif sangat diperlukan 

bagi Anak Usia Dini. Oleh karena itu 

guru dituntut meningkatkan 

kemampuan kognitif anak 

menggunakan metode yang menarik 

sesuai dengan tahap perkembangan 

anak. 

Kemampuan kognitif berhubungan 

dengan berbagai hal diantaranya 

adalah: penglihatan, pengamatan, 

perhatian, tanggapan dan persepsi anak 

terhadap lingkungan sekitar. 

Kemampuan yang dikembangkan 

antara lain adalah mengenali benda-

benda dari sederhana menuju ke yang 

lebih kompleks, mengetahui benda dari 

ukuran, bentuk,atau warna,mengetahui 

adanya benda yang hilang apabila 
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ditunjukkan sebuah mengenal hasil  

penjumlahan  1-10 gambar yang belum 

sempurna atau janggal,,mengenali 

macam–macam huruf dan angka, 

mengurutkan lambang bilangan 1-10. 

Faktor- faktor  yang 

mempengaruhi perkembangan kognitif 

anak usia dini adalah , kurangnya 

perhatian or ang tua terhadap putra-

putrinya dalam memahami 

perkembangan kognitif anak, sehingga 

daya ingat dan daya pikir anak yang 

labil tidak terbentuk dengan baik 

Selain kurangnya perhatian 

darorangtua Lingkungan sekitar dan 

media yang  kurang menarik dari guru. 

Permasalahan seperti diatas juga terjadi 

pada anak didik kelompok B TK 

Dharma Wanita Papar Kabupaten 

Kediri Yang ditunjukkan dari nilai 

anak. Berdasarkan data dari 17 anak 

yang mengikuti pembelajaran, yang 

mendapatkan nilai       `4tidak ada, 

yang mendapatkan nilai 3 hanya 3 

anak, sedangakan yang  mendapatkan  

nilai 2 sejumlah 5 anak, sedangkan 

yang mendapat nilai  1 sejumlah  9 

anak.  

 Hal ini dikarenakan kurangnya 

keaktifan anak dalam proses 

pembelajaran yang kurang menarik, 

sehingga anak merasa bosan. 

Akibatnya keberhasilan pembelajaran 

dalam prosentase hanya mendapatkan 

47 %, berarti ini adalah merupakan 

kegagalan., terutama dalam 

mengenalkan hasil penjumlahan 1-10. 

Adapun solusi untuk mengatasi 

akan hal itu ,perlu diadakannya 

perbaikan pembelajaran, yang 

berkenaan dengan media dan metode 

pembelajaran yang tepat. Sehingga 

anak mampu meningkatkan 

kemampuan kognitifnya sesuai yang 

kita harapkan 

.Dalam penelitian ini, peneliti 

ingin meningkatkan kemampuan 

kognitif dalam menegenal hasil 

penjumlahan 1-10 melalui metode 

bermain kartu.Kenapa peneliti 

mennggunakan metode bermain 

kartu?Karena bermain kartu sering 

dilakukan anak saat bermain. Dan 

menurut pengamatan dengan bermain 

kartu anak-anak lebih mudah 

memahami, menghafal dan  

kemampuan daya pikirnya lebih hidup 

dan berkembang 

.Disini guru membuat satu set 

kartu yang berjumlah 40 kartu. yang 

dibagi menjadi 5 model. Model 

pertama berisi bentuk penjumlahan, 
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yang kedua hasil dari penjumlahan 

yang berupa lambang bilangan, yang 

ketiga  hasil penjumlahan yang berupa 

gambar, yang ketiga hasil penjumlahan 

berupa kata misal, dua, tiga, empat, dan 

seterusnya, yang keempat berupa 

gambar. Selain itu guru juga membuat 

kartu yang berupa bintang 1-4 yang 

berfungsi sebagai penghargaan bagi 

pemenang  dalam bermain. Kartu-kartu 

ini dicetak berwarna-warni sehingga   

menarik. Metode bermain kartu ini 

medianya sangat murah dan sangat 

disukai anak- anak ,pada anak 

kelompok B. Didalam permainan kartu 

ini layaknya bermain kartu Remi 

Permainan ini dimainkan 

maksimal 5 anak. Dimana masing –

masing anak akan mendapatkan 5 

kartu. Sebelum dibagikan kartu diacak 

lebih dulu.Kemudian sisa kartu ditaruh 

ditengah meja.Untuk permulaan 

permainan diambil satu kartu dari kartu 

yang ditengah.Lalu anak – anak 

mencocokkan dengan kartu yang 

dimiliki, kartu yang cocok ditaruh 

ditengah.Bagi anak yang tidak 

memiliki kartu yang cocok bisa ambil 

dari tumpukan kartu yang ada ditengah 

sampai ketemu yang cocok. Bagi anak 

yang kartunya habis paling dulu akan 

mendapatkan bintang 4, yang nomer 2 

mendapat bintang 3, yang nomor 3, 

mendapat bintang 2, dan yang terakhir 

akan mendapat bintang 1 ditambah 

sangsi harus merapikan kartu. 

Pada umumnya pembelajaran 

dalam mengenal hasil penjumlahan 1-

10 belum menggunakan metode yang 

tepat, sehingga  anak di kelompok B  

dalam mengenal hasil penjumlahan 1-

10 masih kurang.  

Dari latar belakang diatas, peneliti 

terdorong untuk melakukan penelitian 

tentang ”Meningkatkan Kemampuan 

Kognitif Dalam Mengenal hasil 

penjumlahan 1-10 Menggunakan 

Metode bermain Kartu Pada Anak 

Kelompok B TK Dharma Wanita Papar 

Kabupaten Kediri”. 

 

II. METODE PENELITIAN 

Subyek dan Seting Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di TK 

Dharma Wanita Papar Kecamatan 

Papar Kabupaten Kediri,yang memiliki 

kelompok belajar A dan B.Kondisi 

sosial ekonomi orang tua di TK 

tersebut adalah masyarakat yang terdiri 

dari petani,pedagang dan pegawai 

swasta. 
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Penelitian ini dilakukan di dalam 

kelompok belajar B,dengan jumlah 

murid 17 anak,yang terdiri dari 8 anak 

laki-laki dan 9 anak  

perempuan.Pemilihan kelompok B 

berdasarkan data anak yang belum bisa 

mengingat dan mengenal hasil 

penjumlahan 1-10.Disamping itu 

peneliti sebagai guru kelas menyadari 

bahwa metode yang digunakan kurang 

menyenangkan dan kurang memotivasi 

anak dalam proses pembelajaran 

mengenal hasil penjumlahan 1-10. 

 

Siklus I 

1. Perencanaan 

a. Peneliti menyiapkan rencana 

pembelajaran (RKM & RKH) 

melalui   metode bermain kartu 

b. Menyiapkan materi dan sarana 

prasarana bermain kartu 

c. Membuat lembar penilaian 

secara individual 

d. Membuat lembar pengamatan 

2. Pelaksanaan tindakan 

a. Peneliti menyiapkan media 

pembelajaran berupa satu set 

kartu 

b. Peneliti melakukan 

demonstrasi bagaimana cara 

bermain kartu  

c. Peneliti memberikan tugas 

pada satu kelompok anak yang 

terdiri dari 5 anak, untuk 

mencoba bermain 

kartu,peneliti tetap 

mendampingi.  

3. Observasi dan pengamatan 

a. Observasi dilakukan untuk 

mencari kesulitan yang dialami 

anak 

b. Mengamati keaktifan anak dan 

guru pada waktu kegiatan 

berlangsung 

4. Refleksi 

Cara pengumpulan data melalui 

observasi dan setelah itu 

menganalisa observasi,sejauh 

mana keberhasilan dalam proses 

strategi pengamatan dan 

keberhasilan dalam pembelajaran. 

 

Siklus II  

Pada siklus II didasarkan 

pada siklus I dalam hal ini peneliti 

lebih menekankan pada tujuan 

perbaikan yaitu peningkatan 

kemampuan dalam mengingat 

hasil penjumlahan 1-10 melalui 

metode bermain 

kartu.Permasalahan yang terdapat 

pada siklus I yang tidak dapat 
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diselesaikan diadakan perbaikan 

pada siklus II. 

1. Perencanaan 

a. Peneliti menyiapkan 

rencana pembelajaran 

menggunakan metode 

bermain dengan media 

kartu penjumlahan 

b. Menyiapkan materi dan 

sarana prasarana satu set 

kartu penjumlahan 

c. Membuat lembar penilaian 

secara individual 

d. Membuat lembar 

pengamatan 

2. Pelakasanaan tindakan 

a. Peneliti menyiapkan media 

satu set kartu penjumlahan 

yang terdiri dari empat 

macam bentuk gambar 

menggunakan metode 

bermain. 

b. Peneliti menceritakan 

tentang pelajaran kemarin 

dan mengulangi  

menyebutkan hasil 

penjumlahan 1-10 dengan 

menunjukkan kartu 

penjumlahan dan 

menjelaskan bagaimana 

cara bermainnya. 

c. Peneliti memberikan tugas 

pada satu kelompok demi 

satu kelompok anak  secara 

bergantian  untuk  bermain. 

3. Observasi 

Sama seperti pada siklus I 

peneliti melakukan 

pengamatan untuk mencari 

anak yang mengalami 

kesulitan.Motivasi guru dalam 

mendorong keaktifan anak dan 

kreatifitas anak dalam 

mengingat hasil penjumlahan 

1-10 ketika melakukan 

kegiatan bermain kartu. 

4. Refleksi 

Dari hasil observasi dan 

evaluasi diadakan refleksi 

untuk melakukan hasil 

pembelajaran dan diakhiri 

dengan evaluasi sejauh mana 

keberhasilan dalam mengingat 

hasil penjumlahan 1-10 

melalui permainan kartu. 

Siklus III 

Pada siklus III didasarkan 

pada siklus I dan II dalam hal ini 

peneliti lebih menekankan pada 

tujuan perbaikan yaitu peningkatan 

kemampuan dalam mengingat 

hasil penjumlahan 1-10 melalui 
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metode bermain kartu. 

Permasalahan yang terdapat pada 

siklus I dan II  yang tidak dapat 

diselesaikan diadakan perbaikan 

pada siklus III. 

1.  Perencanaan 

e. Peneliti menyiapkan 

rencana pembelajaran 

menggunakan metode 

bermain dengan media 

kartu penjumlahan 

f. Menyiapkan materi dan 

sarana prasarana satu set 

kartu penjumlahan 

g. Membuat lembar penilaian 

secara individual 

h. Membuat lembar 

pengamatan 

2. Pelakasanaan tindakan 

d. Peneliti menyiapkan media 

satu set kartu penjumlahan 

yang terdiri dari empat 

macam bentuk gambar 

menggunakan metode 

bermain. 

e. Peneliti menceritakan 

tentang pelajaran kemarin 

dan mengulangi  

menyebutkan hasil 

penjumlahan 1-10 dengan 

menunjukkan kartu 

penjumlahan dan 

menjelaskan bagaimana 

cara bermainnya. 

f. Peneliti memberikan tugas 

pada satu kelompok demi 

satu kelompok anak  secara 

bergantian  untuk  bermain. 

3. Observasi 

Sama seperti pada siklus I 

dan II,  peneliti melakukan 

pengamatan untuk mencari 

anak yang mengalami 

kesulitan.Motivasi guru dalam 

mendorong keaktifan anak dan 

kreatifitas anak dalam 

mengingat hasil penjumlahan 

1-10 ketika melakukan 

kegiatan bermain kartu. 

4. Refleksi 

Dari hasil observasi dan 

evaluasi diadakan refleksi 

untuk melakukan hasil 

pembelajaran dan diakhiri 

dengan evaluasi sejauh mana 

keberhasilan dalam mengingat 

hasil penjumlahan 1-10 

melalui permainan kartu. 

 

 

 

 



Artikel Skripsi 

Universitas Nusantara PGRI Kediri 

 

 

Orbiyanti jariyatun| 11.1.01.11.0314 
FKIP - PGPAUD 

simki.unpkediri.ac.id    
|| 11|| 

 
 

C.   Instrumen Pengumpulan Data 

Instrumen pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini 

adalah: 

1. Rencana Pembelajaran 

Merupakan perangkat 

mengajar yang didalamnya 

terdapat langkah-langkah yang 

akan diadakan oleh guru dalam 

mengajar pada siklus I dan 

II.Rencana pembelajaran mengacu 

pada kemampuan daya ingat anak 

dalam mengenal hasil 

penjumlahan 1-10 melalui metode 

bermain kartu. 

Indikator K 40  : Menyebut hasil 

penjumlahan dan pengurangan 

 Dengan benda-benda sampai 10 

 Kegiatan   : Bermain 

menggunakan media kartu 

penjumla- 

    Han 1-10. 

Tujuan   :  Agar anak dengan 

mudah mengenal dan  me- 

Nyebut hasil penjumlahan 1-10.  

Metode  :Bermain 

demonstrasi, tanya 

jawab,pemberian   tugas dan 

bercakap-cakap. 

Bahan/alat  :  Satu set kartu 

penjumlahan. 

Untuk mengetahui rencana 

pembelajaran kegiatan bermain 

kartu penjumlahan 1-10, pada siklus 

I sampai siklus II dapat dilihat pada 

table dibawah ini. 

 

5. lembar Hasil belajar 

Lembar hasil belajar siswa 

berupa hasil karya anak dalam 

mengenal hasil penjumlahan 1-10 

melalui metode bermain kartu yang 

dilakukan anak dalam setiap 

siklus.hasil belajar yang digunakan 

pada siklus I sampai II, menilai 

kemampuan anak daya ingat anak 

dalam mengenal hasil penjumlahan 

1-10,melalui metode bermain kartu. 

 

D. Tehnik Analisis Data 

Untuk mengetahui keefektifan 

suatu metode dalam kegiatan 

pembelajaran perlu diadakan analisa 

data. Pada penilaian ini digunakan 

tehnik analisa deskripsi kualitatif, 

yaitu metode penelitian yang bersifat 

menggambarkan kenyataan atau fakta 

sesuai dengan data yang diperoleh 

dengan tujuan untuk mengetahui hasil 

belajar yang dicapai anak didik, untuk 

memperoleh respon anak didik 
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terhadap pembelajaran serta keaktifan 

selama proses pembelajaran. 

Aspek-aspek yang dinilai dalam 

proses kegiatan pembelajaran adalah : 

1. Kesesuaian pembelajaran dengan 

tingkat perkembangan anak 

2. Menimbulkan perasaan senang pada 

saat proses kegiatan pembelajaran 

3. Fungsi media pembelajaran 

mengoptimalkan kemampuan anak 

4. kesesuaian antara media 

pembelajaran dengan model 

pembelajaran yang akan dilakukan 

Selanjutnya tanggung jawab 

seorang guru selaku peneliti adalah 

membuat evaluasi.Peneliti dapat 

melihat apakah perencanaan 

pendidikannya berhasil atau tidak, 

yaitu dapat dilihat dari hasil kerja 

anak. Agara pembelajaran mendapat 

hasil yang maksimal, maka  perlu 

diadakan pengulangan-pengulangan 

atau perbaikan-perbaikan. Dalam 

proses pembelajaran hasil yang telah 

dicapai akan menimbulkan rasa 

percaya diri pada anak tersebut, 

sehingga berpengaruh pada 

perkembangan anak selanjutnya. 

Peneliti dalam meneliti hasil karya 

anak dengan observasi dalam proses 

kegiatan pembelajaran berlangsung. 

Lembar observasi dan penilaian yang 

digunakan dalam siklus I sampai 

siklus II. 

   

III. HASIL PENELITIAN DAN 

KESIMPULAN 

 

A. Gambaran Selintas Setting 

Penelitian. 

Penelitian Tindakan kelas ini 

difokuskan pada anak kelompok A TK 

Dharma Wanita Papar kecamatan Papar 

Kabupaten Kediri tahun pelajaran 

2014/2015, dengan jumlah peserta 

didik sebanyak 18 anak. Anak yang 

hadir dalam keadaan siap menerima 

pelajaran. 

      Kegiatan pembelajaran 

menggunakan peralatan dan sarana 

belajar yang memadai yang ada di TK 

Dharma Wanita Papar Kecamatan 

Papar Kabupaten Kediri berupa, 

ruangan yang nyaman serta situasi 

belajar yang menyenangkan sehingga 

anak merasa aman, nyaman dan senang 

dalam kegiatan pembelajaran. 

 

B. Kesimpulan 

Kesimpulan dari penelitian ini 

adalah pembelajaran dengan 

menggunakan metode bermain kartu 



Artikel Skripsi 

Universitas Nusantara PGRI Kediri 

 

 

Orbiyanti jariyatun| 11.1.01.11.0314 
FKIP - PGPAUD 

simki.unpkediri.ac.id    
|| 13|| 

 
 

dapat meningkatkan kemampuan 

kognitif dalam mengenal hasil 

penjumlahan 1-10 pada kelompok B 

TK Dharma Wanita Papar Kecamatan 

Papar Kabupaten Kediri Tahun Ajaran 

2014/2015 : 
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